BAB II1
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. LATAR BELAKANG OBYEK PENELITIAN
a. Sejarah Berdirinya SMK Kusuma Terate

Sesuai dengan perkembahgan_, sekolah-sekolah kejuruan
semakin membaik sesuai dengan harapan pemerintah dalam
rangka menghadapi era tinggal landas serta sesuai dengan
anjuran Bapak Mendikbud, khususnya dalam menyeimbangkan
antara sekolah umum dan sekolah kejuruan.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwa
organisasi PSHT adalah suatu organisasi beladiri pencak silat
yang tidak hanya bertujuan untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas, yang dapat berperan dalam
masyarakat. Untuk mencapai cita-cita tersebut maka yayasan
Persaudaraan Setia Hati Terate Pusat Madiun pada tahun 1988
mendirikan SMU dengan nama SH Terate setatus diakui.

Kemudian pada tahun ajaran 1990/1991, vyayasan
Persaudaraan Setia Hati Terate Pusat Madiun memutuskan guna
memenuhi anjuran Bapak Mendikbud serta dalam rangka

menyambut tahun sadar wisata akan berpartisipasi aktif melalui
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lembaga kepariwisataan, dengan mendirikan Sekolah Menengah
Industri Pariwisata (SMK) Kusuma Terate. Sedang untuk gedung
masih menjadi satu dengan SMU SH Terate. Untuk SMU SH
Terate masuk pagi, sedangkan SMK Kusuma Terate masuk siang.

Disamping itu SMK Kusuma Terate adalah satu-satunya
sekolah yang ada di Karesidenan Madiun, selain itu juga tersedia
fasilitas tempat praktek siswa, antara lain Hotel Merdeka
Madiun.

Namun pada tahun 1998, sekolah SMU SH Terae telah
dibubarkan, sehingga sejak tahun itu yayasan Persaudaraan Setia
Hati Terate hanya mempunyai satu sekolahan yaitu SMK Kusuma
Tetare dan masuk pagi.

Yayasan Persaudaraan Setia Hati Terate Pusat Madiun
beralamat di jalan Merak 11 Nambangan Kidul Madiun dan
dibangun diatas tanah seluas + 8.600 M? dengan status pemilikan
adalah milik sendiri. Sedangkan untuk SMK Kusuma Terate
masih dalam lingkungan yayasan Persaudaraan Setia Hati Terate
Pusat Madiun yang strategis dan mudah dijangkau oleh
kendaraan pribadi maupun umum. Hanya saja untuk angkutan
umum masih memerlukan jalan kaki untuk mecapai lokast SMK

Kusuma Terate yang berjarak + 400 m.
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b. Keadaan Guru dan Karyawan

Sejak awal berdirinya SMK Kusuma Terate, untuk tenaga
pengajar banyak menggunakan dari guru-guru yang ada di SMU
SH Terate, yang bernaung dibawah yayasan Persaudaraan Setia
Hati Terate yang sesuai jurusan dan ijazahnya ditambah dengan
tenaga pengajar yang profesional dari instansi terkait sehingga
sesuai dengan kompetensi pelajaran.

Sedangkan jumlah guru dan karyawan waktu awal
berdirinya hanya berjumlah 14 orang. Namun sesuai dengan
perkembangannya, maka jumlah guru semakin bertambah, hingga
saat ini tercatat 31 guru dan karyawan yang semuanya warga
Persaudaraan Setia Hati Terate.

Adapun susunan guru d§1n karyawan tersebut adalah
sebagai berikut:

TABEL 1
DATA GURU DAN KARYAWAN SMK KUSUMA TERATE
TAHUN AJARAN 2000/2001

No Nama Jabatan Ijazah
1. | Drs. HM. Singgih Kasek Si
2. | Sumarsono, B.A Wakasek/Kur. Sarmud
3. | Heru Putranto, SE Wakasek/Humas S1
4. |{Joko Sudarsosno, B.A Wakasek/Kesis Sarmud




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Slamet Riyadi, SE

Drs. Didik Hari Jatmiko
Dra. Megarini Diah RW.
Drs. Suharsono

Drs. Aminuddin

Syarif Hafiyat, S.Sos
Dra. Sofaria Tabri Utami
Triastuti Damayanti
Drs. HM. Sutoyo
Jumadi

Suwardi, S.Sos

Drs. Sutono Tugi M
Yuliati

Wahyu Sejati, S.Pd
Drs.SB.Suheriyono
Gatot Suharsono, S.Pd
Ny. Ananingrum

Heri Bawono, S.Pd
Yanara Dyah W, S.Pd
Sunyoto, S.Pd

Joko Prasetyo, S.Pd

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

S1

S1

S1

S1i

S1

S1

S1

D 111

S1

SMTA

S1

S1

D II1

S1

S1

S1

Sarmud

S1

S1

S1

N
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26. | Drs. Budi Hartoyo Guru S1

27. |Dra. E. Tri Sulistyowati Guru S1

28. | Nirwanti TU SMU

29. | Septiliana, SH TU Si

30. | Andreas, SE TU S1

31. | Kusno Pesuruh SD
Sumber : Kantor TU SMK Kusuma Terate
¢. Keadaan Siswa

Keadaan siswa hingga tahun 2000/2001

keseluruhannya berjumlah 247, dengan perincian menurut jenis

kelamin laki-laki 56 dan perempuan 191.

Untuk lebih jelasnya keadaan siswa adalah sebagai

berikut:



TABEL I1
KEADAAN SISWA SMK KUSUMA TERATE
TAHUN AJARAN 2000/2001

KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH
LAKI-LAKI PEREMPUAN
I 23 56 79
I1 16 71 87
11 17 64 81
JUMLAH 56 191 247
Sumber : Kantor TU SMK Kusuma Terate

d. Sarana dan Prasarana SMK Kusuma Terate

TABEL III
SARANA DAN PRASARANA SMK KUSUMA TERATE
NO BANGUNAN JUMLAH | KEADAAN
1. |R. Kasek 1 Baik
2. }R. Wakasek 1 Baik
3. |R. TU/Guru 1 Baik
4. |R. Belajar 6 Baik
5. | R. Praktek 2 Baik
6. |[R. Perpustakaan 1 Baik
7. {R. Aula 1 Baik
8. |R. Penjaga 1 Baik
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

R. BP

R. Serba Guna
Musholla

Gudang

Kantin

R. Laborat IPA

R. Komputer

R. Dapur

K. Mandi + WC Guru
K. Mandi + WC Murid

T. Parkir

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
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e. Struktur Organisasi SMK Kusuma Terate
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B. PELAKSANAAN PAI DI SMK KUSUMA TERATE
a. Metode yang dipergunakan

Pada dasarnya metode itu merupakan bagian dari alat
untuk mencapai tujuan pendidikan, ternyata tidak semua metode
dapat dipergunakan untuk menyampaikan materi PAI, akan tetapi
harus discsuaikan dengan materi, alat pengajaran, situasi dan
kondisi tertentu, baik dari tujuan nasional itu sendiri maupun
tuntutan dari  siswa. Dengan menggunakan alternatif dari
beberapa metode tersebut dengan sendirinya guru agama harus
berpacu lebih aktif, kreatif dan dalam rangka memilih metode

yang scsuai dengan materi yang akan disampaikan.
Berdasarkan wawancara penulis dengan gﬁru PAT di SMK

Kusuma Terate, bahwa dalam penyampaian materi PAI, beliau

tidak terikat pada metode-metode yang ada. Namun penulis dapat

menyimpulkan bahwa metode yang dipakai adalah antara lain:

I. Mctode diskusi 1alah suatu metode di dalam mempelajari
bahan atau menyampaikan bahan dengan  jalan
mendiskusikannya. Sehingga berakibat menimbulkan
pengertian serta perubahan .tingkah laku murid. Metode ini
dimaksudkan untuk merangsang murid berpikir dan

mengeluarkan pendapat sendiri serta ikut menyumbangkan
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pikiran dalam suatu masalah bersama yang terkandung banyak
kemungkinan-kemungkinan jawaban,

. Metode resitasi ialah metode dimana murid diberi tugas
khusus diluar jam pelajaran. Dalam pelaksanaan metode ini
anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya dirumah,
tapi dapat dikerjakan diperpustakaan, laboratorium, ruang
praktikum dan sebagainya untuk dapat dipertanggung
jawabkan kepada guru. Dalam metode ini biasanya guru
memberikan permasalah atau murid mencari permasalahan
sendiri yang biasa terjadi dilingkungan sekitarnya, kemudian
didiskusikan. Hal ini dapat dilakukan siswa dengan banyak
membaca buku atau bertanya pada tokoh masyarakat (kiai).

. Mectode demonstrasi ialah suatu metode mengajar seorang
guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri
memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang suatu proses
atau suatu kaifiyah melakukan sesuatu. Misalnya cara
mengambil wudlu, sholat jama’ah dan lain sebagainya.

. Metode tanya jawab ialah menyampaikan pelajaran oleh guru
dengan jalan mengajukan pertanyaan dan murid meniawab.
Metode ini dimaksudkan untuk meninjau materi yang lalu,
agar siswa memusatkan lagi perhatian tentang sejumlah

kemajuan yang telah dicapai schingga dapat melanjutkan
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materi berikutnya, dan untuk merangsang perhatian murid
karena metode ini digunakan sebagai apersepsi, selingan dan
evaluasi.

5. Metode ceramah ialah suatu metode didalam pendidikan
dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi
kepada siswa dengan jalan penerangan dan penuturan secara
lisan. Dalam metode ini sesuai denagn maksudnya sebagai
pencrangan dan penuturan secara lisan oleh guru didalam
kelas, maka peran murid adaiah mendengarkan dengan teliti
serta mencatat hal-hal penting secara garis besar atau
menanyakan hal-hal yang belum jelas yang diberikan oleh
guru. Metode ceramah biasanya digunakan pada akhir
pembahasan sebagai evaluasi jalannya diskusi. Dalam hal ini
dilakukan cleh guru dengan maksud membimbing kearah
tujuan yang sebenarnya, sekaligus memberikan kesimpulan
akhir dari apa yang menjadi topik bahasan dalam PAI.

b. Motivasi siswa dalam belajar PAI
Minat merupakan suatu kesukaan, kegemaran atau
kesenangan akan sesuatu, dan minat itu baru timbul kalau ada
hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal
yang berhubungan dengan cita-cita dan kaitannya dengan bahan

pelajaran yang dipelajari.
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Dari hasil wawancara penulis dengan guru PAI yaitu
bapak KH. Sutoyo, menjelaskan bahwa motivasi siswa SMK
Kusuma Terate dalam belajar PAIl telah menunjukkan sikap yang
positif dan perasaan senang terhadap mata pelajaran PAI,
sehingga denagn melihat indikasi ini ternyata membawa
kelancaran terhadap proses belajar mengajar di SMK tersebut,
scbaliknya jika mercka menunjukkan sikap yang negatif dan
pcrasaan tidak senang terhadap mata pelajaran PAI, tentu siswa-
siswa akan menghambat jalannya proses belajar mengajar di
kclas, misalnya dengan jalan membuat keributan ketika proses
belajar mengajar sedang berlangsung atau tidak mengikuti
pclajaran PAT di kelas. Ternyata ini semua tidak dilakukan oleh
siswa SMK Kusuma Terate Madiun, artinya mereka selalu aktif

delam belajar PAL
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B. GAMBARAN TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN PSHT DI
SMK KUSUMA TERATE MADIUN
a. Latar Belakang dan Tujuan Kegiatan PSHT di SMK Kusuma
Terate
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya , bahwa SMK

Kusuma Terate berdiri di bawah lindungan yayasan PSHT Pusat

Madiun. Dan atas instruksi dari atasan (ketua yayasan), maka

kegiatan ekstra kurikuler untuk beladiri adalah pencak silat

Persaudaraan Setia Hati Terate.

Sedangkan tujuan diadakannya kegiatan PSHT di
komisariat SMK Kusuma Terate ini antara lain:

1. Untuk membina persaudaraan. Diharapkan dengan latihan ini
para siswa PSHT mempunyai jiwa persaudaraan yang kekal
abadi, tidak memandang pangkat, jabatan dan golongan.
Sebab manusia semua sama dihadapan Allah Swt., untuk itu
harus saling menjaga dan menghormati satu sama lain agar
tidak terjadi perpecahan dan pertikaian, dan bisa menjalankan
perintah-Nya, sebab sesama muslim adalah saudara.

2. Untuk dakwah. Diharapkan dilatihan PSHT ini bisa menjadi
wadah dan sarana mereka untuk menyadari akan tugasnya

sebagai seorang yang beragama dan bertaqwa kepada Allah
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Swt. dengan cara memberikan ke-SH-an, suri tauladan yang
baik dan pemantapan (mewajibkan dan mengancam).

3. Untuk sarana olah raga dan untuk mencari bibit pesilat.
Diharapkan dengan mengikuti latihan ini, para siswa dapat
menjaga keseimbangan tubuhnya. Sebab akal yang sehat
terletak pada badan yang kuat. Sebab dengan memiliki badan
yang sehat, maka kegiatan belajarpun akan lancar dan tidak
terganggu oleh menurunnya kesehatan. Disini juga diajarkan
sifat sportif dengan mengikut sertakan para siswanya untuk
mengikuti setiap pertandingan yang diadakan oleh PSHT

sendiri maupun IPSI.

b. Pelaksanaan dan Sistem Pelatihan Kegiatan PSHT di SMK
Kusuma Terate Madiun.
Pada dasarnya kegiatan pencak silat PSHT di SMK
Kusuma Terate ini adalah kegiatan ekstra kurikuler, namun
mengharuskan para siswanya untuk mengikuti terutama yang
belum menjadi warga dan duduk di kelas I dan II. Sedangkan
kelas III tidak diwajibkan karena siswa kelas III lebih
dikonsentrasikan pada pelajaran dan EBTANAS.
Secara keorganisasian Nasional, pencak silat PSHT ini

telah terdaftar dalam induk organisasi pencak silat IPSI yang
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secara formalitas mempunyai ikatan langsung dalam hal

pembinaan, peraturan AD/ART dan keuaraan-kejuaraan olah raga

yang diadakan oleh IPSI, maupun even-even yang diadakan oleh

PSHT sendiri.

Adapun pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan 1 kali
dalam seminggu, yaitu hari Rabu pukul 14.00-17.00 (selesai
sekolah pagi). Namun bila keadaan mendesak, seperti bila akan
mengikuti kejuaraan, diadakan latihan tambahan, selama tidak
mengganggu kegiatan intra kurikuler.

Sedangkan sistem pelatthan dalam PSHT ini dikenal
dengan 4 tingkat, yaitu polos (hiotam), ambon, hijau dan putih.
Untuk lebih jelasnya aka penulis uraikan satu per satu:

1. Polos. Tingkat polos adalah tingkat yang paling awal. Oleh
karena itu anggotanyapun adalah siswa baru. Sedangkan
materinya meliputi pembinaan fisik yang dititik beratkan pada
ketahanan fisik, menanamkan rasa disiplin dan sikap
tanggung jawab. Sebelum masuk pada materi senam dan jurus
diadakan latihan pemanasan atau ausdower terlebih dahulu
sebanyak + 20 macam gerakan. Kemudian pembinaan tehnik
yang dititik beratkan pada pembentukan sikap dan gerak dasar
serta pembentukan tehnik dasar beladiri pencak silat. Materi

yang diberikan yaitu senam dasar 1-30, jurus 1A-6, pasangan
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1-6 dan praktek sambung (melatih pasangan dan langkah).
Kemudian pembinaan mental kerohanian‘ atau biasa disebut
dengan ke-SH-an yang mengarahkan agar siswa memiliki budi
pekerti yang baik, displin dan dapat bergaul dilingkungan
PSHT dan masyarakat.

. Jambon. Materi yang diberikan pada siswa tingkat jambon ini
meliputi pembinaan fisik yang dititik beratkan pada
pengembangan unsur fisik yang diarahkan pada kondisi untuk
menerima dan merasakan kontak fisik dalam praktek
sambung. Juga menyiapan pada perkembangan otot untuk
dapat melakukan sikap dan gerak yang lebih baik dan materi
ousdower sebanyak + 30 macam. Sedang pembinaan tehnik
ditentukan pada penguasaan ‘tehnik dasar dengan pola jurus
dan menanamkan keyakinan. Materinya adalah senam 1-60,
jurus  1A-11B, pasangan 1-11 dan praktek sabung
pengembangan langkah. Dan pembinaan mental kerohanian
yang dititik beratkan pada pembentukan budi pekerti yang
baik yang sesuai denagn ajaran agama dan etika masyarakat,
penanaman kedisiplinan yang mendalam, tata cara bergaul
dengan masyarakat, di sekolah dan didalam pertemuan, rasa
tanggung jawab terhadap tindakan, dan pengenalan lambang

PSHT.



71

3. Hijau. Pada tingkat ini melatih siswa untuk pembentukan -
kecepatan (speed), kelenturan, ketangkasan gerak dan
meningkatkan ketahanan stamina, gerak reflek sebagai
koordinasi gerak berangkai dan ausdower sebanyak + 40
macam. Sedangkan pembinaan tehnik ditekankan pada
penguasaan tehnik tertentu yang teratur, memahami dasar
tehnik dengan pengembangan pola jurus, diberikan analisa
tehnik dasar beladiri dan materinya meliputi senam 1-70,
jurus 1A-20B, pasangan 1-30, senam toya .1-15, jurus toya 1-
5, belati 1-5, krippen 1-5 dan praktek sambung serta
diberikan tehnik pertandingan. Kemudian pembinaan mental
kerohanian ditekankan pada pemahaman unsur yang ada di
PSHT, peningkatan tanggung jawab, pemupukan rasa percaya
diri sendiri, meningkatkan ketagwaan dan menyadari manusia
sebagai makhluk Tuhan, sejarah PSHT, arti lambang serta
etika dilingkungan PSHT dan masyarakat.

4. Putih. Tingkat putih adalah tingkat yang akhir dalam PSHT.
Pembinaan fisik yang diberikan merupakan latihan fisik
lanjutan untuk memantapkan susunan otot untuk dapat
melakukan gerakan yang lebih komplek, sebagai dasar untuk
dapat melakukan jurus yang lebih baik dan lebih tinggi,

ausdower atau pemanasan yang diberikan + 40 macam.
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Sedangkan materi pembinaan tehnik ang diberikan merupakan
pemahaman materi di tingkat hijau, sehingga dapat menguasai
dan mengemangkannya ditingkat putih, pengetrapan pola-pola
jurus dalam sambung. Materinya adalah senam dasar 1-90,
jurus 1A-36, senam toya 1-25, jurus toya 1-15, belati 1-17,
krippen 1-31, sambung biasa, sambung trio dan sambung
beregu serta tehnik sambung pertandingan IPSI. Sedang
pembinaan mental kerohanian yang diberikan meliputi
pengembangan pengetahuan umum, beramal sholeh, ibadah
yang tekun, amal jariyah, pengetahuan organisasi,
memperdalam sejarah PSHT, mendalami dan menghayati
makna lambang PSHT, mendalami sejarah Eyang
Soerodiwirjo, penjelasan makna pembukaan, pembinaan etika
PSHT, pengetahuan organisasi PSHT dan IPSI, pembinaan
Jjiwa kepemimpinan serta latihan pernafasan dan manfaat
pernafasan.
Selain itu untuk membina dan mendekatkan diri kepada
Allah Swt. dan kepribadian siswa PSHT di SMK Kusuma Terate,
juga memberikan pendidikan kelakuan yang prktis dan baik
dilakukan saat latihan maupun luar laitihan, antara lain berdo’a
sebelum dan sesudah laitihan, pembinaan rasa persaudaraan,

pendidikan bersopan santun, pendidikan gemar melakukan ibadah
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sunnat seperti puasa, sholat malam, pendidikan keyakinan, sabar

dan tawakal dan lain sebagainya.

C. Penyajian Data dan Analisa Data
a. Penyajian Data

Setelah penulis memaparkan tentang gambaran umum,
lokasi penelitian yang cukup singkat, maka langkah selanjutnya
dalam bab ini penulis akan menyajikan beberapa data yang
penulis peroleh dari lapangan. Penyajian ‘data yang penulis
peroleh dari lapangan berdasarkan angket 30 siswa sebagai
responden yang ikut aktif dalam kegiatan pencak silat PSHT.

Untuk pengambilan kwalitatif ini, penulis menggunakan
angket tertutup, dimana setiap item pertanyaan telah disediakan
jawabannya dan responden tiﬁggal memilih jawaban yang
tersedia sesuai dengan keadaannya.

Untuk masing-masing variabel disediakan 20 item
pertanyaan. Data yang bersifat kwalitatif yang telah
dikwantitatifkan dengan memberi skor dari tiap-tiap jawaban
untuk masing-masing item pertanyaan. Adapun skor nilain
jawaban dalam angket adalah sebagai berikut:

1. Untuk jawaban a diberi nilai 3

2. Untuk jawaban b diberi nilaj 2



3. Untuk jawaban c diberi nilai 1
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Adapun data yang diperoleh lewat angket ini meliputi dua

variabel, yaitu variabel “X” tentang kegiatan pencak silat PSHT

dan variabel “Y” tentang motivasi belajar PAI bagi siswa di

SMK Kusuma Terate Madiun.

Untuk mengetahui data yang lebih jelas, penulis ajukan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

TABEL IV

KEAKTIFAN SISWA MENGIKUTI KEGIATAN PSHT

No

ITEM PERTANYAAN

Res Jml
112(3(4|5[/6]7 (81971011 |12 1314|1516 |17 |18 ] 19} 20
1 332323 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 53
2 33323 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56
3 332323 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 55
4 33223 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56
5 33333 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57
6 33333 3 21 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56
7 33233 3 3 21 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
8 332333 2 23 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 55
9 33233 3 3 23 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 56
10 333 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 54
11 33333 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57
12 13323 23 3 13 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 54
13 133333 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58
14 13323 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 54
15 |3 33 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58
l6é |33 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 54
17 13323 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56
18 {333 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 57
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10 3 33 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 56
11 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
12 3 33 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
14 |3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
15 |3 33 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59
16 |3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 55
17 |3 33 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59
18 |3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58
19 13 33 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 ' 57
20 |3 33 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59
21 3 3 3 B 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
22 I3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57
23 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
24 |3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 59
25 (3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
26 (3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
27 |3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
28 |3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
29 |3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
30 |3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
JUMLAH 1727
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b. Analisa Data

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh kegiatan
pencak silat PSHT terhadap motivasi belajar PAI bagi siswa di
SMK Kusuma Terate Madiun, maka selanjutnya digunakan chi
kwadrat dan KK untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pengaruhnya.

Sebelum kedua rumus dimasukkan, terlebih dahulu dicari
tingkat keberhasilan yang dicapai masing-masing variabel.
1. Standart penilaian

Setelah diketahui dari jumlah masing-masing jawaban
responden, maka dalam menentukan standar yang dijadikan
penilaian, tergantung pada nilai rata-rata (mean) tiap responden
untuk masing-masing variabel.

Apabila skor nilai berada diatas rata-rata, berarti masuk
pada nilai kategori positif (tinggi) dan jika skor nilai berada
dibawah rata-rata, berarti tergolong dalam nilai kategori negatif
(rendah).

Sedangkan untuk menentukan mean digunakan rumus

sebagai berikut:
M= X
N

Dimana : M = Mean (nilai rata-rata)
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X = Jumlah nilai dari tiap-tiap responden
N = Jumlah responden

a. Mean dari tanggapan responden tentang kegiatan PSHT

Dari perhitungan diatas, dapat ditetapkan nilai-nilai
standar untuk menentukan frekwensi pada masing-masing
kategori nilai tinggi rendahnya, yaitu:

a. Untuk nilai jawaban responden tentang keaktifan siswa
mengikuti kegiatan pencak silat PSHT dengan nilai rata-rata
55,9 keatas berarti masuk pada kategori tinggi, dan 55,9
kebawah masuk pada kategori rendah.

b. Untuk nilai jawaban responden tentang motivasi belajar PAI
bagi siswa SMK Kusuma Terate dengan nilai rata-rata 57,5 ke
atas berarti masuk pada kategori tinggi dan 57,5 ke bawah

masuk pada kategori rendah.
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2. Tabulasi Data
Berangkat dari kategori diatas, data yang diperoleh dapat
ditabulasikan, sehingga mudah dicari tingkatan masing-masing,

manakah yang berhasil dicapai responden.

TABEL VI
TABULASI DATA DENGAN KATEGORI MASING-MASING
VARIABEL '
NO. VARIABEL X VARIABEL Y
RES. | SKOR | MEAN | KATEGORI | SKOR | MEAN | KATEGORI
1 53 55,9 - 50 57,5 -
2 56 55,9 + 55 57.5 -
3 55 55,9 - 56 57,5 -
4 56 55,9 + 59 57,5 +
5 57 55,9 + 58 57,5 +
6 56 55,9 + 58 57,5 +
7 54 | 55,9 - 57 | 57,5 -
8 55 | 55,9 - 57 | 57,5 -
9 56 55,9 + 56 57,5 -
10 54 55,9 - 56 57,5 -
11 57 55,9 + 58 57,5 +
12 53 55,9 - 57 57,5 -
13 58 55,9 + 58 57,5 +
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3. Klasifikasi
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Setelah data diketahui apakah masuk pada kategori tinggi

atau rendah, mka selanjutnya dapat diklasifikasikam
sebagaimana tabel berikut:
TABEL VII
KLASIFIKASI DATA
VARIABEL Y
NO | 'VARIABEL X TINGGI | RENDAH JUMLAH
1 | TINGGI a. 14 b. 3 17
2 |RENDAH c. 4 d. 9 13
JUMLAH 18 12 30
Keterangan:
Fa = Kategori nilai variabel bebas tinggi dan kategori nilai
variabel terikat tinggi 14
Fb = Kategori nilai variabel bebas tinggi dan kategori nilai
variabel terikat rendah 3
Fc = Kategori niali variabel bebas rendah dan katégori nilai
variabel terikat tinggi 4
Fd = Kategori nilai variabel bebas rendah dan kategori nilai
variabel terikat rendah 9
Selanjutnya adalah mencari f;, dengan menggunakan

rumus :
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o= Jumlah baris x jumlah kolom
L=

N

Maka
£ 1= 17 x 18 = 10,2

30
£ 2= 17 x 12 - 68

30
£ 3= 13 x 18 78

30
£ 4= 13 x 12 =52

30

Kalau nilai yang diharapkan (fn) sudah diketahui, agar mudah
dibahas dan dapat dimasukkan dalam tabel sebagai berikut:

TABEL VIII
Fn KEGIATAN PSHT TERHADAP MOTIVASI BELAJAR

NO. VARIABEL X M JUMLAH
TINGGI RENDAH
1 TINGGI a. 10,2 b. 6,8 17,0
2 RENDAH c. 7,8 d. 5,2 13,0
JUMLAH 18,0 12,0 30,0




4. Pembuktian Hipotesa

a. Hipotesa Kerja :
terhadap motivasi belajar PAI bagi siswa di SMK Kusuma
Terate Madiun.

b. Hipotesa Nihil :

PSHT terhadap motivasi belajar PAI bagi siswa di SMK

Kusuma Terate Madiun.

Untuk menguji hipotesa diatas, maka perlu dianalisis, ada

atau tidaknya pengaruh variabel

variabel dependen (Y).

Setelah nilai frekwensi yang diharapkan (f,) sudah

diketahui, maka langkah selajutnya adalah memasukkan kedalam

tabel kerja sebagai berikut:

TABEL IX
TABEL KERJA
SEL | f, fr | forfn | (fo-fn)? @
A 14 10,2 3,8 14,44 1,4h15
B 3 6,8 -3,8 14,44 2,123
C 4 7.8 | -3,8 | 14,44 1,851
D 9 5,2 3,8 14,44 2,776
JML 30 30,0 - - 8,165

Ada pengaruh kegiatan pencak silat PSHT

Tidak ada pengaruh kegiatan pencak silat

independen (X) terhadap
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Dari tabel diatas kemudian dimasukkan kedalam rumus

chi kwadrat, yaitu :

2 _ (fn _fh)z
fh

X

_ (14-102)°  (3-68)°  (4-78)° (9-52)
10,2 6,8 7.8 5,2

_ B8, (38" (38" (B8
10,2 6.8 7.8 5.2

14,44 1444 1444 1444
+ + +
10,2 6,8 78 52

1,415 + 2,123 + 1,851 + 2,776
= 8,165

Selanjutnya yaitu menghitung db :

Db = (b-1) (k-1)

(2-1) (2-1)

=1x1
=1
Dengan d.b = 1, maka didapatkan taraf signifikasi 5%
yaitu 3,841. Sedang dari perhitungan diatas nilai 8,165, hal ini
berarti X nilainya lebih besar dari X’t (8,165>3,841). Ini berarti
pula bahwa nilai chi kwadrat yang diperoleh dikatakan

signifikan. Sebagai konsekwensinya maka hipotesa kerja
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diterima, atau dengan susunan bahasa “ada pengaruh kegiatan
pencak silat PSHT terhadap motivasi belajar PAI bagi siswa di
SMK Kusuma Terate Madiun”. Dan hipotesa nihil ditolak.
Adapun untuk mengetahui bagaimana atau sejauhmana
pengaruh kegiatan PSHT terhadap motivasi belajar siswa di SMK
Kusuma Terate Madiun, penulis menggunakan koefisien

kontingensi (KK) dengan rumus sebagai berikut :

2

KK = X
\}X2+

p—4 8,

1

N
165
8,165+30

8,165

b

38,165

= ‘/m
= 0,462
Berdasarkan hitungan KK (Koefisien Kontingensi) diatas

diperoleh nilai 0,462, untuk lebih jelasnya berada dimana
interpretasi nilai tersebut, penulis perlu mencantumkan dulu
nilal interpretasinya sebagai berikut:
- Kurang dari 0,20 = hubungan rendah sekali
- 0,20-0,40 = hubungan rendah tapi pasti

- 0,40 - 0,70 = hubungan cukup berarti
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- 0,70 - 0,90 = hubungan tinggi, kuat
- lebih dari 0,90 = hubungan tinggi, kuat sekali.

Dari uraian diatas dengan nilai KK 0,462, bahwa
pengaruh kegiatan pencak silat PSHT terhadap motivasi belajar

PAI bagi siswa di SMK Kusuma Terate Madiun cukup berarti.



